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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Sekolah  

Pada bab ini akan dipaparkan tentang hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti bersama guru pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas V MI Tarbiyatul Akhlaq Gresik yang terkait dengan 

peningkatan keterampilan berbicara Bahasa Indonesia materi lingkungan 

melalui metode debat pada siswa kelas V MI tarbiyatul Akhlaq Gresik.  

Penelitian ini dilakukan di MI Tarbiyatul Akhlaq Wedoroanom 

yang bertempat di Jl. KA Syafek 325 Wedoroanom Kecamatan Driyorejo 

Kabupaten Gresik dengan kode pos (61177). MI Tarbiyatul Akhlaq ini 

terakreditasi (B) mulai tahun 2009 hingga sekarang dengan nomor NSM 

(111235250068). MI Tarbiyatul Akhlaq berdiri pada 2 Mei 1955 dan 

beroperasi hingga sekarang. Untuk status tanahnya sertifikat masih dalam 

pengurusan dengan luas tanah 6.525 m
2 

dan luas bangunan 1.132 m
2
. 

Jumlah seluruh siswa yang ada di MI Tarbiyatul Akhlaq adalah 164 siswa 

dan memiliki tenaga pendidik sebanyak 10 orang termasuk kepala sekolah.  

MI Tarbiyatul Akhlaq memiliki visi yakni “Unggul dalam Prestasi 

Siap Berkompetensi Berjiwa Islami” Sedangkan misi dari  MI Tarbiyatul 

Akhlaq  yakni : 
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1. Menumbuhkembangkan sikap dan amaliyah keagamaan Islam 

berhaluan Ahlussunnah wal Jama’ah 

2. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada eluruh 

warga madrasah baik dalam prestasi akademik maupun non akademik 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian  

Data hasil penelitian ini diperoleh melalui observasi, wawancara 

dan penilaian. Observasi dilakukan untuk mengamati aktifitas guru dan 

siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM) yang sedang 

berlangsung. Selain observasi, data diperoleh dari wawancara kepada guru 

mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk menemukan gambaran tentang 

hasil belajar materi lingkungan yakni menanggapi persoalan yang terjadi 

di lingkungan setempat sebelum penerapan metode Debat. Untuk 

penyajian data penilaian ini peneliti mengelompokkan tahap-tahap menjadi 

dua kelompok yaitu:  

1. Tahap Siklus I 

2. Tahap Siklus II  

Berikut penyajian data pada tiap-tiap tahapnya:  

1. Siklus I 

Tindakan pembelajaran siklus I merupakan tindakan yang 

sangat penting, karena analisis dari hasil tindakan pembelajaran ini 

akan dijadikan sebagai refleksi bagi peneliti pada tindakan 

pembelajaran selanjutnya. Kegiatan penelitian pada siklus I 
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dilaksanakan satu kali pertemuan 2x35 menit (2 jam pembelajaran). 

Adapun tahap pada siklus I adalah : 

a. Tahap Perencanaan (Planning)  

Pada tahap perencanaan ini dilakukan penyusunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pelajaran Bahasa Indonesia pada 

kelas V, dengan Kompetensi Dasar (KD) Menanggapi suatu 

persoalan atau peristiwa dan memberikan saran pemecahannya 

dengan memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa. Dalam 

penelitian ini peneliti membuat sendiri instrumen pembelajaran 

yang terdiri dari lembar observasi siswa, lembar observasi guru, 

lembar rubrik penilaian dan lembar soal tes. Perangkat lainnya 

yang disiapkan adalah bahan teks pernyataan yang bertujuan 

memancing tanggapan siswa untuk dijadikan bahan penelitian di 

MI Tarbiyatul Akhlaq Gresik. Lembar soal tes akhir siklus I dibuat 

untuk mengetahui perkembangan keterampilan berbicara pada 

siswa kelas V di MI Tarbiyatul Akhlaq Gresik dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Adapun lembar observasi digunakan 

untuk mengetahui aktivitas siswa dan aktivitas guru saat proses 

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan metode Debat.  

Pada siklus I ini peneliti ingin mengetahui apakah 

pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Debat 

dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Target yang ingin dicapai peneliti pada 
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siklus I ini yaitu siswa mampu menanggapi suatu persoalan atau 

peristiwa dan memberikan saran pemecahannya dengan 

memperhatikan 3 aspek yaitu ekspresi fisik, ekspresi suara dan 

ekspresi verbal. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Tindakan pembelajaran siklus I dilaksanakan dalam satu 

pertemuan dengan alokasi waktu (2x35 menit) pada pertemuan. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran siklus I dapat dilihat pada 

lampiran.  

Pertemuan Kegiatan Siklus I (Sabtu, 2 April 2016). 

Pertemuan pertama berlangsung selama 2x35 menit (2 jam 

pelajaran) yang dimulai pukul 10.10 sampai dengan 11.20 

WIB, Pada pertemuan kedua ini seluruh siswa hadir dengan 

jumlah 30 orang. Peneliti juga meminta observer untuk 

memberikan penilaian terhadap aktivitas guru dan siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung.  

 
Gambar 4.1  

Guru menjelaskan materi 
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Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ini, peneliti 

menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan penjelasan 

kembali mengenai penerapan metode pembelajaran Debat, 

yaitu guru menjelaskan materi pembelajaran, guru 

membacakan teks pernyataan yang hendak dijadikan pokok 

bahasan debat. Siswa terbagi menjadi dua kelompok yang 

terdiri dari kelompok pro dan kontra  kemudian guru 

memberikan satu per satu teks pernyataan yang hendak 

dibicarakan dengan juru bicara yang bergantian pula hingga 

seluruh siswa mendapatkan bagian dalam kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan metode debat.  

 

Gambar 4.2 

Siswa membuat dua kelompok besar 

Pro dan Kontra 

 

Gambar 4.2 menunjukan siswa sedang membuat dua 

kelompok diskusi debat, pada pertemuan kedua kegiatan ini 

berjalan cukup lancar, tetapi masih ada beberapa siswa yang 

enggan untuk berkumpul sesuai kelompok diskusinya. 
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Kegiatan selanjutnya siswa yang menjadi juru bicara di 

masing-masing kelompoknya diberikan kesempatan untuk 

menanggapi soal pernyataan yang telah diberikan guru tentang 

kegiatan sehari-hari. Sebagian besar siswa sudah paham langkah 

dalam penerapan metode Debat, tetapi masih banyak siswa yang 

belum bisa memusatkan perhatian kepada materi yang sedang 

dipelajari dan siswa masih enggan untuk melakukan ice breaking 

usai kegiatan pembelajaran melalui metode Debat.  

 
Gambar 4.3  

Aktivitas Siswa Saat Menanggapi Persoalan 

 

c. Tahap Pengamatan (Observing)  

1) Observasi Aktivitas Pembelajaran 

Kegiatan pengamatan atau observasi pada siklus I 

dilaksanakan dengan mengamati semua aktivitas selama 

pembelajaran berlangsung dengan objek guru dan siswa. 

Pengamatan yang dilaksanakan secara langsung ini 

dikarenakan peneliti menggunakan metode PTK, yakni 
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kegiatan yang melibatkan peneliti secara langsung dari awal 

penelitian hingga berakhir pelaksanaan penelitian.  

Selain mengamati aktivitas selama pembelajaran 

berlangsung, peneliti juga melakukan penilaian keterampilan 

berbicara siswa. Penilaian keterampilan berbicara yang peneliti 

lakukan meliputi aspek keterampilan berbicara siswa dalam hal 

ekspresi fisik, ekspresi suara dan ekspresi verbal. Berdasarkan 

pengamatan observer terhadap aktivitas guru dan aktivitas 

siswa selama pembelajaran siklus I pertemuan pertama ini 

diperoleh data sebagai berikut:  

Tabel 4.1 

Aktivitas Guru Siklus I 

 

No Aspek yang Diamati 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

A Pendahuluan (10 menit)     

 
1. 

Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam. 
    

2. 
Guru mengajak siswa untuk 

berdoa bersama. 
    

3. Guru mengabsen siswa.     

4. 

Guru melakukan apersepsi 

(menghubungkan materi 

sebelumnya dengan materi 

yang akan dipelajari) yaitu 

menanggapi persoalan di 

sekitar lingkungan. 

    

5. 

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dipelajari. 

    

6. 
Guru memberikan motivasi 

kepada siswa. 
    

B 
Kegiatan Inti (50 menit) 

Eksplorasi (15 menit) 
    

 
1. 

Guru membagi siswa menjadi 

2 kelompok yang terdiri dari 
    
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kelompok pro dan kontra 

yang masing-masing 

kelompok berjumlah 15 

siswa. 

2. 

Guru menginstruksikan siswa 

untuk membuat tiga sub 

kelompok dalam masing-

masing tim debat. Sedangkan 

siswa lainnya duduk di 

belakang sub kelompok 

masing-masing dengan 

jumlah yang sama 

    

3. 
Guru menjelaskan langkah-

langkah pembelajaran. 
    

4. 

Guru membacakan persoalan-

persoalan mengenai kegiatan 

lingkungan setempat. 

    

5. 

Guru meminta siswa 

menanggapi persoalan yang 

dibacakan secara individu 

    

6. 

Guru memberikan contoh 

menanggapi persoalan 

mengenai kegiatan tersebut 

    

Elaborasi (20 menit)     

1. 

Guru meminta siswa bersama 

kelompoknya untuk 

menanggapi persoalan yang 

diberikan guru. 

    

2. 

Guru menginstruksikan 

kepada masing-masing sub 

kelompok menyusun strategi 

dalam rangka mengkonter 

argumen pembuka dari pihak 

lawan. 

    

3. 

Guru meminta siswa tersebut 

untuk menanggapi persoalan 

yang dibacakan.  

    

4. 

Guru menginstruksikan siswa 

lain untuk memberikan 

catatan yang memuat 

argumen tandingan atau 

bantahan kepada pendebat 

mereka. Dan seringkali 

memberi apresiasi tepuk 

tangan terhadap tanggapan 

lawan. 

    
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5. 

Guru meminta siswa tersebut 

untuk menanggapi persoalan 

selanjutnya. 

    

6. 

Guru memberikan persoalan 

kepada siswa hingga 

pembelajaran usai. 

    

Konfirmasi (15 menit)     

1. 

Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang materi 

yang belum dipahami 

    

2. 

Guru memberi ulasan materi 

dengan cara memberikan 

penguatan dan penyimpulan 

materi 

    

3. 

Guru mengajak siswa untuk 

kembali berkumpul 

membentuk satu lingkaran 

dan membuat ice breaking. 

    

C Penutup (10 menit)     

 

1. 

Guru memberikan PR yang 

harus dikerjakan siswa pada 

buku Paket Bahasa Indonesia 

    

2. 

Guru menyampaikan materi 

yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya. 

    

3. 

Guru mengajak siswa untuk 

menyimpulkan proses 

pembelajaran hari ini. 

    

4. 

Guru menutup pembelajaran 

dengan mengajak siswa 

membaca “Alhamdulillah”. 

    

5. Guru mengucapkan salam     

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
Skor  Perolehan

Skor  Maksimal
  x 100    

 

Jumlah = 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 x 100% 

              = 
92

104
 x 100% 

            = 88% 

Tabel 4.1 menggambarkan hasil observasi aktivitas guru pada 

pertemuan pertama sudah terlaksana 88%.  
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Namun ada beberapa aspek penilaian yang kurang 

sempurna, guru hanya menjelaskan sekilas mengenai langkah-

langkah metode Debat dalam pembelajaran  dan guru belum bisa 

mengajak seluruh  peserta didik untuk melakukan ice breaking. 

Hal ini menjadi evaluasi bagi guru agar lebih efektif saat 

pembelajaran dengan metode Debat pada pertemuan 

selanjutnya.  

Tabel 4.2 

Aktivitas Siswa Siklus I 

 

No Aspek yang Diamati 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

A Pendahuluan (10 menit)     

 1. Siswa menjawab salam.     

2. Siswa berdoa bersama.     

3. 
Siswa mengikuti kegiatan 

absensi. 
    

4. 

Siswa mengikuti kegiatan 

apersepsi yang dilakukan guru 

dengan menjawab pertanyaan 

yang diberikan guru. 

    

5. 

Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dipelajari. 

    

6. 
Siswa mendengarkan motivasi 

yang diberikan guru. 
    

B 
Kegiatan Inti (50 menit) 

Eksplorasi (15 menit) 
    

 
1. 

Siswa berkumpul dengan 

kelompoknya. 
    

2. 
Siswa melakukan instruksi 

yang diberikan guru. 
    

3. 
Siswa memperhatikan 

penjelasan guru. 
    

4. 

Siswa memperhatikan 

persoalan-persoalan mengenai 

kegiatan setempat yang guru 

sampaikan 

    

5. Siswa mencoba menyampaikan     
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pendapat mengenai persoalan 

yang dibacakan oleh guru 

secara individu 

6. 

Siswa memperhatikan contoh 

menanggapi persoalan 

mengenai kegiatan tersebut 

    

Elaborasi (20 menit)     

1. 

Siswa bersama kelompoknya 

menanggapi persoalan yang 

diberikan guru 

    

2. 
Siswa melakukan instruksi 

yang diberikan guru. 
    

3. 

Siswa menanggapi persoalan 

yang dibacakan.(secara 

berkelompok) 

    

4. 
Siswa melakukan instruksi 

yang diberikan guru. 
    

5. 

Siswa menanggapi persoalan 

yang dibacakan.(secara 

berkelompok) 

    

6. 

Siswa menanggapi persoalan 

yang dibacakan.(secara 

berkelompok) 

 

    

Konfirmasi (15 menit)     

1. 
Siswa menanyakan materi 

yang belum dipahami 
    

2. 
Siswa menyimak dengan 

seksama dan penuh perhatian. 
    

3. 

Siswa kembali berkumpul 

membentuk satu lingkaran dan 

membuat ice breaking. 

    

C Penutup (10 menit)     

 
1. 

Siswa mencatat PR yang harus 

dikerjakannya 
    

2. 

Siswa mendengarkan materi 

yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya. 

    

3. 

Siswa bersama-sama 

menyimpulkan proses 

pembelajaran hari ini. 

    

4. 
Siswa membaca 

“Alhamdulillah”. 
    

5. Siswa menjawab salam.     

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
Skor  Perolehan

Skor  Maksimal
  x 100    
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Jumlah = 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 x 100% 

              = 
81

104
 x 100% 

            = 77%  

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pertemuan 

pertama ini, belum semua siswa mengikuti aktivitas yang yang 

ada dalam aspek penilaian metode Debat, dikarenakan kegiatan 

ini merupakan kegiatan yang baru dilakukan siswa. Sehingga 

persentase hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I pertemuan 

pertama ini baru terlaksana 77%. Kegiatan ini dilakukan dengan 

tujuan untuk melihat perkembangan dan melihat kegiatan yang 

belum maksimal saat pembelajaran dengan menggunakan metode 

Debat.   

2) Penilaian Pembelajaran Siklus I  

Setelah peneliti memberikan perlakuan pada siklus I, 

maka peneliti melanjutkan dengan tes akhir siklus I yang 

dilaksanakan pada hari Sabtu 3 April 2016. Tes akhir siklus I 

ini dimulai dari pukul 09.05 sampai dengan pukul 10.05 WIB. 

Kegiatan ini diawali dengan flashback materi yang sudah 

dipelajari.  

Kemudian guru memberikan lembar soal kepada siswa, 

tes akhir siklus I keterampilan berbicara ini dilakukan dengan 

cara memanggil satu persatu siswa. Pada pertemuan ini siswa 

yang hadir berjumlah 30 orang.  
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Adapun indikator pencapaian dalam tes keterampilan 

berbicara pada siklus I ini yaitu siswa dapat menanggapi suatu 

persoalan atau peristiwa dan memberikan saran pemecahannya 

dengan memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa. Saat 

kegiatan ini berlangsung maka peneliti melakukan penilaian 

keterampilan berbicara siswa yaitu pada aspek ekspresi fisik, 

ekspresi suara dan ekspresi verbal.  

Berdasarkan data hasil tes akhir siklus I keterampilan 

berbicara siswa kelas V MI Tarbiyatul Akhlaq Gresik 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara Siklus I 

No Nama 

Eks. Fisik Eks. Suara Eks. Verbal 

Jumlah Nilai Ʃ 

1a 

Ʃ 

1b 

Ʃ 

1c 

Ʃ 

2a 

Ʃ 

2b 

Ʃ 

2c 

Ʃ 

3a 

Ʃ 

3b 

Ʃ 

3c 

Ʃ 

3d 

1 A 4 3 3 4 3 4 2 3 4 3 33 82,5 

2 B 2 1 4 4 3 3 1 3 2 3 26 65 

3 C 2 1 4 4 3 3 1 3 2 2 25 62,5 

4 D 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 30 75 

5 E 3 2 3 3 2 2 2 3 1 1 22 55 

6 F 2 1 3 4 4 3 3 3 3 1 27 67,5 

7 G 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 33 82,5 

8 H 4 2 3 4 3 3 4 4 3 2 32 80 

9 I 2 2 4 4 2 3 2 2 3 2 26 65 

10 J 3 3 3 3 4 2 3 3 2 4 30 75 

11 K 4 2 2 3 3 4 3 3 2 1 27 67,5 

12 L 3 2 4 4 3 3 2 4 4 4 33 82,5 

13 M 2 3 4 3 3 3 4 4 3 2 31 77,5 

14 N 2 3 2 4 3 3 3 2 3 2 27 67,5 

15 O 2 1 3 4 4 3 3 3 3 1 27 67,5 

16 P 1 3 4 4 3 4 2 3 4 4 32 80 

17 Q 3 4 3 4 3 4 2 3 1 3 30 75 

18 R 4 3 1 4 3 4 3 4 2 3 31 77,5 

19 S 4 4 2 3 2 4 4 3 2 4 34 85 

20 T 2 1 3 4 4 3 3 3 3 1 27 67,5 
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21 U 3 2 4 4 3 2 2 4 3 2 29 72,5 

22 V 3 1 3 4 3 2 3 4 3 3 29 72,5 

23 W 2 2 4 4 3 3 3 2 3 3 29 72,5 

24 X 3 1 3 4 2 3 3 3 2 3 27 67,5 

25 Y 1 1 3 3 2 2 3 3 2 1 21 52,5 

26 Z 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 33 82,5 

27 AA 3 2 4 4 2 3 2 3 2 2 27 67,5 

28 AB 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 33 82,5 

29 AC 2 1 3 4 3 4 3 4 2 1 27 67,5 

30 AD 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 25 62,5 

Jumlah 
863 

2157,

5 

Rata-rata 28,7 71,9 

 

Berdasarkan tabel diatas 15 siswa mendapatkan nilai 

diatas KKM 70 dan 15 siswa mendapatkan nilai dibawah 

KKM 70. Hasil tes keterampilan berbicara siswa pada siklus I 

menggambarkan bahwa masih banyak siswa yang 

mendapatkan nilai dibawah KKM 70. Pada saat tes akhir siklus 

I berlangsung, sebagian besar siswa telah mampu menanggapi 

persoalan di lingkungan kehidupan sehari-hari. Namun bila 

dilihat dari aspek penilaian keterampilan berbicara siswa masih 

ada beberapa siswa yang kurang pada aspek ekspresi verbal. 

Hasil akhir siklus I ini juga peneliti sajikan dalam bentuk 

grafik berikut ini: 
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Grafik 4.1  

Penilaian Keterampilan Berbicara Siklus I 

 
 

Grafik 4.1 menggambarkan bahwa terdapat 1 siswa 

mendapatkan nilai 52,5; 55 dan 85. Terdapat 2 siswa yang 

mendapatkan nilai 62,5; 65; 77,5; dan 80. Terdapat 3 siswa 

yang mendapatkan nilai 72,5 dan 75 dan terdapat 5 siswa 

mendapatkan nilai 82,5 serta terdapat 8 siswa mendapatkan 

nilai 67,5.  

d. Tahap Refleksi (Reflection)  

Pada kegiatan pembelajaran siklus I, peneliti telah 

menganalisis data yang didapat dari hasil observasi aktivitas guru, 

aktivitas siswa dan penilaian tes keterampilan berbicara siswa. 

Maka diperoleh hasil analisis kegiatan refleksi sebagai berikut: 

1) Aktivitas Siswa  
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a) Siswa kurang terkondisikan ketika pembelajaran 

berlangsung sehingga siswa seringkali ramai dalam 

kelas.  

b) Beberapa siswa masih belum mengerti langkah-langkah 

pembelajaran melalui metode Debat.  

c) Siswa sangat antusias ketika melakukan ice breaking 

akan tetapi kurang terkondisikan.  

2) Aktivitas Guru 

a) Guru kurang mampu dalam mengondisikan siswa ketika 

siswa mulai ramai 

b) Guru menjelaskan langkah-langkah metode Debat dalam  

pembelajaran hanya sekilas.  

c) Guru kurang menguasai siswa ketika melakukan ice 

breaking. 

Berdasarkan hasil penilaian keterampilan berbicara siswa siklus 

I, memperoleh rata-rata 71,9 sudah mencapai KKM 70 namun masih 

terdapat 15 siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM.  

Berdasarkan hasil merefleksi seluruh kegiatan pada siklus I dan 

melihat nilai siswa pada tes akhir siklus I, maka perlu diadakan siklus 

selanjutnya. Peneliti merancang kegiatan perbaikan yang akan 

dilakukan pada kegiatan pembelajaran siklus II. Rencana perbaikan 

pada kegiatan pembelajaran siklus II sebagai berikut:  
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1. Guru harus lebih mampu mengondisikan siswa ketika  siswa mulai 

ramai.  

2. Guru menjelaskan lebih detail mengenai langkah-langkah 

pembelajaran metode Debat.  

3. Guru harus lebih mampu menguasai kelas ketika melakukan ice 

breaking. 

  

2. Siklus II 

Pada siklus II ini pembelajaran tetap dengan menggunakan 

metode Debat, yang mana pada tahap awal sama seperti siklus I, akan 

tetapi di siklus II ini guru lebih detail dalam menjelaskan langkah-

langkah metode Debat sehingga seluruh siswa memahami seperti apa 

langka-langkah metode Debat itu. Selain itu, guru melakukan 

perbaikan pada kegiatan ice breaking di siklus I yang mana guru 

masih kurang menguasai siswa dikarenakan jumlah siswa yang terlalu 

banyak. Sedangkan di siklus II ini guru melakukan permainan 

konsentrasi sehingga siswa merasa antusias untuk melakukan ice 

breaking. 

Pada kegiatan inti, guru melakukan apa yang telah dilakukan 

di siklus I, untuk siklus II ini dibuat sedikit lebih bervariasi dengan 

menambahkan gambar di setiap poin persoalan sehingga siswa lebih 

memahami dan tau apa yang harus ditanggapi mengenai isi dari suatu 

persoalan. Langkah-langkah pembelajaran di kegiatan inti siklus II ini 

yaitu guru membagi siswa dalam dua kelompok besar, yang mana 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

95 
 

setiap kelompok memiliki jumlah yang sama dan memilih 3 siswa 

untuk duduk di posisi paling depan sebagai juru bicara di masing-

masing kelompoknya. Kemudian barulah guru membacakan butir-

butir persoalan satu per satu disertai gambar yang berisi tentang 

persoalan tersebut begitu seterusnya hingga seluruh siswa mempunyai 

kesempatan menanggapi persoalan. 

Pada kegiatan akhir guru memberikan evaluasi dalam bentuk 

tes lisan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam berbicara bahasa 

Indonesia secara baik dan santun. 

a. Tahap Perencanaan  

Tahap perencanaan siklus II ini dimulai dengan 

menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pelajaran 

Bahasa Indonesia, menyiapkan materi ajar, Lembar kerja Siswa, 

menyiapkan soal tes keterampilan berbicara siklus II, dan 

menyiapkan keperluan pembelajaran lainnya.   

Berdasarkan hasil refleksi dari siklus I, pada siklus II ini 

proses pembelajaran harus lebih diarahkan. Guru akan menyiapkan 

gambar-gambar yang lebih menarik agar siswa lebih paham 

mengenai isi teks saat pembelajaran dengan metode Debat, 

memberikan gambar yang menarik untuk siswa saat membacakan 

teks persoalan, memberikan arahan dalam menanggapi persoalan  

dengan menggunakan kata-kata sendiri, memberikan reward 
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kepada kelompok yang sudah berani menanggapi persoalan agar 

kelompok yang lainnya termotivasi.  

Materi yang akan dibahas pada siklus II ini adalah 

menanggapi persoalan dengan menggunakan media gambar 

melalui metode Debat. Adapun indikator keberhasilan siswa yang 

ingin dicapai pada siklus II ini adalah Siswa mampu menanggapi 

cerita tentang peristiwa yang terjadi disekitar yang disampaikan 

secara lisan, siswa mampu mengomentari persoalan dengan alasan 

yang mendukung, siswa mampu menyampaikan pendapat dengan 

bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Target pada siklus II ini 

siswa semakin baik dalam menggunakan metode pembelajaran 

Debat, siswa berani untuk berbicara di depan kelas dan hasil tes 

keterampilan berbicara siswa semakin meningkat dibandingkan 

dengan siklus I yaitu sesuai dengan target pencapaian penilaian.  

b. Tahap Pelaksanaan (Action)  

Tindakan pembelajaran siklus II dilaksanakan dalam sekali 

pertemuan dengan alokasi waktu 2x35 menit dalam pertemuannya.  

Pertemuan di siklus II (Senin, 10 April 2016) berlangsung selama 

2x35 menit 2 jam pelajaran yang dimulai dari jam 10.10-11.20 

WIB. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan membuka 

pembelajaran dengan apersepsi kepada siswa tentang materi yang 

sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Pada pertemuan 

pertama di siklus II ini siswa yang hadir berjumlah 30 siswa. 
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Gambar 4.4 

Guru mengondisikan siswa sebelum melakukan pembelajaran 

 

Kegiatan selanjutnya guru mengkondisikan siswa dengan 

mengajak siswa bernyanyi dan memotivasi siswa agar disiplin dan 

tertib dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Setelah guru 

mengkondisikan siswa, guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan materi pada pertemuan hari ini serta memberikan penjelasan 

dan pengarahan agar proses pembelajaran lebih baik lagi dan siswa 

semakin baik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 

metode Debat.  

 
Gambar 4.5 

Guru menunjukkan persoalan bergambar 
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Pada pertemuan ini guru menunjukkan gambar yang 

disertai teks persoalan yang dibacakan oleh guru, setelah guru 

membacakan teks tersebut, guru memberikan kesempatan siswa 

bersama kelompoknya untuk mengulangi kembali teks tersebut. 

Kegiatan selanjutnya yaitu Siswa terbagi menjadi dua kelompok 

yang terdiri dari kelompok pro dan kontra  kemudian guru 

memberikan satu per satu teks beserta gambar pernyataan yang 

hendak dibicarakan dengan juru bicara yang bergantian pula 

hingga seluruh siswa mendapatkan bagian dalam kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan metode debat.  

 
Gambar 4.6 

Siswa mencoba membantu juru bicara untuk  

menanggapi persoalan 

 

Pada pertemuan ini, siswa telah mampu mengikuti 

pembelajaran dengan metode Debat dilihat dari kegiatan siswa 

yang sudah mulai bisa menanggapi suatu persoalan dengan 

menggunakan bahasa mereka sendiri. Walaupun masih ada 

beberapa siswa yang masih malu dan enggan untuk menanggapi 

suatu persoalan.  
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Gambar 4.7 

Siswa lain memberikan apresiasi berupa tepuk tangan 

 

Pada kegiatan pembelajaran berlangsung, tidak lupa guru 

seringkali mengajak siswa lain untuk memberikan apresiasi berupa 

tepuk tangan kepada siswa yang telah berani menanggapi persoalan 

yang diberikan oleh guru. Hal ini bertujuan untuk memotivasi 

siswa lain dalam menumbuhkan rasa percaya diri mereka. 

 
Gambar 4.8 

Guru mengajak siswa melakukan ice breaking 

 

Gambar 4.8 menunjukkan bahwa guru telah mampu 

menguasai kelas dan seluruh siswa merasa antusias ketika guru 

melakukan ice breaking. Selain itu kegiatan ice breaking ini juga 

bertujuan untuk mengompakkan dan menyatukan seluruh siswa 

yang sebelumnya terbagi menjadi 2 kelompok besar.  
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Selama proses pembelajaran berlangsung observer 

memberikan penilaian terhadap pembelajaran yang telah 

berlangsung dan menyimpulkan apa yang telah dilaksanakan. 

c. Tahap Pengamatan  

1) Observasi Aktivitas Pembelajaran  

Kegiatan observasi dilaksanakan dengan mengamati 

semua aktivitas selama pembelajaran berlangsung dengan 

objek siswa dan guru. Pengamatan yang dilaksanakan secara 

langsung ini dikarenakan peneliti menggunakan metode PTK, 

yakni kegiatan yang melibatkan peneliti secara langsung dari 

awal penelitian hingga berakhir pelaksanaan penelitian.  

Berdasarkan pengamatan observer terhadap aktivitas 

guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran siklus II ini 

diperoleh data sebagai berikut:  

Tabel 4.4 

Aktivitas Guru Siklus II 

No Aspek yang Diamati 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

A Pendahuluan (10 menit)     

 
1. 

Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam. 
    

2. 
Guru mengajak siswa untuk 

berdoa bersama. 
    

3. Guru mengabsen siswa.     

4. 

Guru melakukan apersepsi 

(menghubungkan materi 

sebelumnya dengan materi 

yang akan dipelajari) yaitu 

menanggapi persoalan di 

sekitar lingkungan. 

    

5. 
Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 
    
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dipelajari. 

6. 
Guru memberikan motivasi 

kepada siswa. 
    

B 
Kegiatan Inti (50 menit) 

Eksplorasi (15 menit) 
    

 

1. 

Guru membagi siswa menjadi 

2 kelompok yang terdiri dari 

kelompok pro dan kontra 

yang masing-masing 

kelompok berjumlah 15 

siswa. 

    

2. 

Guru menginstruksikan siswa 

untuk membuat tiga sub 

kelompok dalam masing-

masing tim debat. Sedangkan 

siswa lainnya duduk di 

belakang sub kelompok 

masing-masing dengan 

jumlah yang sama 

    

3. 
Guru menjelaskan langkah-

langkah pembelajaran. 
    

4. 

Guru membacakan persoalan-

persoalan bergambar 

mengenai kegiatan 

lingkungan setempat. 

    

5. 

Guru meminta siswa 

menanggapi persoalan 

bergambar yang dibacakan 

secara individu 

    

6. 

Guru memberikan contoh 

menanggapi persoalan 

mengenai kegiatan tersebut 

    

Elaborasi (20 menit)     

1. 

Guru meminta siswa bersama 

kelompoknya untuk 

menanggapi persoalan 

bergambar yang diberikan 

guru. 

    

2. 

Guru menginstruksikan 

kepada masing-masing sub 

kelompok menyusun strategi 

dalam rangka mengkonter 

argumen pembuka dari pihak 

lawan. 

    

3. 
Guru meminta siswa tersebut 

untuk menanggapi persoalan 
    
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gambar yang dibacakan.  

4. 

Guru menginstruksikan siswa 

lain untuk memberikan 

catatan yang memuat 

argumen tandingan atau 

bantahan kepada pendebat 

mereka. Dan seringkali 

memberi apresiasi tepuk 

tangan terhadap tanggapan 

lawan. 

    

5. 

Guru meminta siswa tersebut 

untuk menanggapi persoalan 

bergambar selanjutnya. 

    

6. 

Guru memberikan persoalan 

kepada siswa hingga 

pembelajaran usai. 

    

Konfirmasi (15 menit)     

1. 

Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang materi 

yang belum dipahami 

    

2. 

Guru memberi ulasan materi 

dengan cara memberikan 

penguatan dan penyimpulan 

materi 

    

3. 

Guru mengajak siswa untuk 

kembali berkumpul 

membentuk satu lingkaran 

dan membuat ice breaking. 

    

C Penutup (10 menit)     

 

1. 

Guru memberikan PR yang 

harus dikerjakan siswa pada 

buku Paket Bahasa Indonesia 

    

2. 

Guru menyampaikan materi 

yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya. 

    

3. 

Guru mengajak siswa untuk 

menyimpulkan proses 

pembelajaran hari ini. 

    

4. 

Guru menutup pembelajaran 

dengan mengajak siswa 

membaca “Alhamdulillah”. 

    

5. Guru mengucapkan salam     

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
Skor  Perolehan

Skor  Maksimal
  x 100    
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Jumlah = 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 x 100% 

              = 
100

104
 x 100% 

            = 96% 

Hasil observasi aktivitas guru selama proses 

pembelajaran berlangsung pada siklus II ini sudah berjalan 

sesuai aspek penilaian metode Debat. Hal ini juga terlihat dari 

presentase yang diperoleh pada aktivitas guru sudah terlaksana 

96%. 

Tabel 4.5  

Aktivitas Siswa Siklus II 

No Aspek yang Diamati 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

A Pendahuluan (10 menit)     

 1. Siswa menjawab salam.     

2. Siswa berdoa bersama.     

3. 
Siswa mengikuti kegiatan 

absensi. 
    

4. 

Siswa mengikuti kegiatan 

apersepsi yang dilakukan 

guru dengan menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

guru. 

    

5. 

Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dipelajari. 

    

6. 
Siswa mendengarkan 

motivasi yang diberikan guru. 
    

B 
Kegiatan Inti (50 menit) 

Eksplorasi (15 menit) 
    

 
1. 

Siswa berkumpul dengan 

kelompoknya. 
    

2. 
Siswa melakukan instruksi 

yang diberikan guru. 
    

3. 

Siswa memperhatikan 

penjelasan materi yang guru 

sampaikan 

    

4. 
Siswa memperhatikan 

persoalan-persoalan 
    
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mengenai kegiatan setempat 

yang guru sampaikan 

5. 

Siswa mencoba 

menyampaikan pendapat 

mengenai persoalan 

bergambar yang dibacakan 

oleh guru secara individu 

    

6. 

Siswa memperhatikan contoh 

menanggapi persoalan 

mengenai kegiatan tersebut 

    

Elaborasi (20 menit)     

1. 

Siswa bersama kelompoknya 

menanggapi persoalan 

bergambar yang diberikan 

guru 

    

2. 
Siswa melakukan instruksi 

yang diberikan guru. 
    

3. 

Siswa menanggapi persoalan 

yang dibacakan.(secara 

berkelompok) 

    

4. 
Siswa melakukan instruksi 

yang diberikan guru. 
    

5. 

Siswa menanggapi persoalan 

yang dibacakan.(secara 

berkelompok) 

    

6. 

Siswa menanggapi persoalan 

yang dibacakan.(secara 

berkelompok) 

    

Konfirmasi (15 menit)     

1. 
Siswa menanyakan materi 

yang belum dipahami 
    

2. 
Siswa menyimak dengan 

seksama dan penuh perhatian. 
    

3. 

Siswa kembali berkumpul 

membentuk satu lingkaran 

dan membuat ice breaking. 

    

C Penutup (10 menit)     

 
1. 

Siswa mencatat PR yang 

harus dikerjakannya 
    

2. 

Siswa mendengarkan materi 

yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya. 

    

3. 

Siswa bersama-sama 

menyimpulkan proses 

pembelajaran hari ini. 

    
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4. 
Siswa membaca 

“Alhamdulillah”. 
    

5. Siswa menjawab salam.     

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
Skor  Perolehan

Skor  Maksimal
  x 100    

 

Jumlah = 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 x 100% 

              = 
103

104
 x 100% 

            = 99%  

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran dengan metode Debat, pada pertemuan di 

siklus II ini mengalami peningkatan. Sebagain besar siswa 

sudah terbiasa untuk mengikuti langkah pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan metode Debat sehingga semua aspek 

penilaian sudah dilakukan siswa dengan tertib. Setelah peneliti 

menghitung persentase aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung pada pertemuan ini terlaksana 99%. 

Hal ini menandakan bahwa kegiatan pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan metode Debat sudah mencapai hasil 

intervensi yang diharapkan peneliti yaitu 75%.  

2) Penilaian Pembelajaran Siklus II  

Setelah peneliti memberikan perlakuan pada pertemuan 

di siklus II, maka peneliti memberikan tes akhir siklus II yang 

berlangsung pada hari Sabtu, 9 April 2016. Pada pertemuan ini 

peneliti melakukan tes akhir siklus berupa tes keterampilan 

berbicara siswa. Kegiatan ini diawali dengan flashback materi 
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yang sudah dipelajari. Kemudian memberikan lembar soal 

kepada siswa, tes akhir siklus II keterampilan berbicara ini 

dilakukan dengan cara memanggil satu persatu siswa. Pada 

pertemuan ini siswa yang hadir berjumlah 30 orang.  

 

Gambar 4.9 

Aktivitas Siswa Saat Tes Akhir Siklus II  

Gambar 4.9 Menunjukan aktivitas siswa saat tes 

keterampilan berbicara menceritakan kembali cerita anak yang 

sudah dibaca.  

Tes akhir siklus II ini mengukur keterampilan berbicara 

siswa dalam menanggapi persoalan bergambar yang disediakan 

guru. Dengan menilai keterampilan berbicara siswa dalam 

beberapa aspek berbicara yaitu ekspresi fisik, ekspresi suara 

dana ekspresi verbal. Saat penilaian keterampilan berbicara 

sebagian besar siswa sudah bisa menanggapi persoalan 

bergambar yang disediakan guru. Berdasarkan data hasil tes 

akhir siklus II keterampilan berbicara siswa kelas V MI 

Tarbiyatul Akhlaq Gresik didapatkan hasil sebagai berikut:  
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Tabel 4.6 

Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara Siklus II  

No Nama 

Eks. Fisik Eks. Suara Eks. Verbal 

Jumlah Nilai Ʃ 

1a 

Ʃ 

1b 

Ʃ 

1c 

Ʃ 

2a 

Ʃ 

2b 

Ʃ 

2c 

Ʃ 

3a 

Ʃ 

3b 

Ʃ 

3c 

Ʃ 

3d 

1 A 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 35 87,5 

2 B 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 36 90 

3 C 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 36 90 

4 D 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 33 82,5 

5 E 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 33 82,5 

6 F 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 34 85 

7 G 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 37 92,5 

8 H 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 33 82,5 

9 I 2 4 4 4 3 3 3 4 3 4 34 85 

10 J 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 35 87,5 

11 K 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 33 82,5 

12 L 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 38 95 

13 M 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 36 90 

14 N 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 32 80 

15 O 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 34 85 

16 P 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 37 92,5 

17 Q 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 33 82,5 

18 R 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 35 87,5 

19 S 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 36 90 

20 T 3 2 4 4 4 3 3 4 3 4 35 87,5 

21 U 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 35 87,5 

22 V 4 2 4 4 3 3 4 4 3 4 35 87,5 

23 W 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 34 85 

24 X 4 2 3 4 4 3 3 3 3 4 33 82,5 

25 Y 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 32 80 

26 Z 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 34 85 

27 AA 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 35 87,5 

28 AB 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 38 95 

29 AC 2 4 4 4 3 4 3 4 2 4 34 85 

30 AD 2 3 3 3 4 4 3 4 3 2 31 77,5 

Jumlah 1038 2590 

Rata-rata 34,6 86,3 

  

Hasil penilaian keterampilan berbicara diatas 

menunjukan bahwa seluruh siswa mendapatkan nilai diatas 

KKM 70. Hal ini membuktikan bahwa keterampilan berbicara 

siswa pada siklus II ini mengalami peningkatan dibandingkan 
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dengan hasil penilaian keterampilan berbicara siswa pada 

siklus I. Hasil akhir siklus II ini juga peneliti sajikan dalam 

bentuk grafik berikut ini: 

 

Grafik 4.2 

Penilaian Keterampilan Berbicara Siklus II 

 

Grafik 4.2 menggambarkan bahwa terdapat 1 siswa 

mendapatkan nilai 77,5. Terdapat 2 siswa yang mendapatkan 

nilai 80; 92,5 dan 95. Terdapat 4 siswa yang mendapatkan nilai 

90 dan terdapat 6 siswa mendapatkan nilai 82,5 dan  85 serta 

terdapat 7 siswa mendapatkan nilai 87,5.  

d. Tahap Refleksi (Reflection)  

Pada kegiatan pembelajaran siklus II peneliti telah 

mengidentifikasi data yang didapat dari hasil observasi aktivitas 

guru, aktivitas siswa dan penilaian tes keterampilan berbicara 

siswa. Maka diperoleh hasil analisis kegiatan refleksi pada siklus II 

bahwa dalam pelaksanaan proses pembelajaran, metode yang 

digunakan guru pada setiap tindakan pembelajaran sudah sesuai 

77.5 80 82.5 85 87.5 90 92.5 95
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yaitu metode pembelajaran Debat. Dalam pembelajaran ini, semua 

tahapan dan langkah-langkahnya sudah berjalan dengan baik. 

Pembelajaran keterampilan berbicara dengan penerapan metode 

Debat membantu siswa dalam pembelajaran, hasilnya keterampilan 

berbicara siswa mengalami peningkatan.  

Berdasarkan pengamatan selama proses pembelajaran yang 

sudah dilaksanakan pada siklus II, hasil observasi aktivitas guru 

dan aktivitas siswa saat pembelajaran dengan metode Debat sudah 

mencapai ≥75%. Persentase ini membuktikan bahwa pembelajaran 

Bahasa Indonesia dengan metode Debat sudah berjalan baik. Hasil 

penilaian keterampilan berbicara siswa pada siklus II sudah 

menunjukan hasil yang lebih baik. Hal ini dibuktikan dengan 

penilaian tes akhir siklus siswa yang sudah mencapai KKM 70.  

 

C. Analisis Data  

Tahap analisis dimulai dengan menelaah data yang ada dari berbagai 

sumber baik tes maupun non tes. Diantaranya sebagai berikut:  

1. Data Hasil Observasi Pembelajaran  

Setiap melaksanakan tindakan pembelajaran, peneliti didampingi oleh 

observer. Observer tersebut adalah teman sejawat peneliti, yang 

diberikan lembar observasi yang berfungsi sebagai alat pengamatan 

untuk mengetahui dan mengukur aktivitas guru dan siswa yang 

menerapkan inovasi pembelajaran. Kemudian observasi dilakukan 
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untuk mengetahui dan mengukur aktivitas siswa saat proses 

pembelajaran dengan metode Debat.  

Setelah peneliti menelaah data hasil observasi aktivitas guru dan 

aktivitas siswa pada siklus I dan Siklus II, siklus II ini menunjukan 

peningkatan yang cukup signifikan. Keadaan ini peneliti gambarkan 

dalam bentuk grafik sebagi berikut:  

 

Grafik 4.3 

Data Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 

 

2. Data Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara  

Dari hasil analisis diperoleh tingkat keterampilan berbicara siswa 

tertinggi, tingkat keterampilan berbicara terendah dan rata-rata 

keterampilan berbicara siswa yang dirangkum dalam Tabel berikut:  

Tabel 4.7 

Rekapitulasi Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa  

 

Tingkat 

Keterampilan 

Berbicara Siswa 

Hasil Tes Keterampilan Berbicara Siswa 

Siklus I Siklus II 

Tingkat Tertinggi 85 95 

Tingkat Rendah 52,5 77,5 

Rata-rata Tingkat 71,9 86,3 
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Indikator Ketercapaian keterampilan berbicara siswa dalam 

penelitian ini adalah jika siswa mendapatkan nilai rata-rata 

keseluruhan ≥ 70, maka penelitian dihentikan. Dilihat dari persentase 

tingkat keterampilan berbicara siswa mengalami peningkatan mulai 

dari tes akhir siklus I kemudian tes akhir siklus II mengalami 

peningkatan.  

 

D. Pembahasan  

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa pada 

siklus I dan siklus II terdapat beberapa aspek yang tidak dilakukan guru. 

Pada siklus I pertemuan pertama guru belum menguasai siswa ketika 

kegiatan ice breaking dan guru kurang menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran metode Debat. Sehingga hanya 88% aktivitas yang 

dilakukan guru saat pembelajaran Bahasa Indonesia dengan metode Debat. 

Pada aktivitas siswa saat pembelajaran dengan metode Debat hanya 77% 

siswa yang mengikuti kegiatan Debat, hal ini dikarenakan ada beberapa 

aspek yang tidak dilakukan siswa. Seperti siswa kurang memusatkan 

perhatian ketika guru menjelaskan materi, masih banyak siswa yang belum 

memahami langkah-langkah pembelajaran metode Debat, dan siswa 

kurang antusias dalam kegiatan ice breaking.  

Pada siklus I peneliti juga melakukan penilaian keterampilan 

berbicara siswa, dengan menilai beberapa aspek berbicara yang meliputi 

ekspresi fisik, ekspresi suara dan ekspresi verbal. Setelah dilakukan 

penilaian rata-rata perolehan skor keterampilan berbicara siswa mencapai 
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71,9, namun masih ada 15 siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM 

70.  

Kemudian pada siklus II aktivitas guru sudah berjalan sesuai 

dengan langkah metode Debat dan terlaksana 96%. Sedangkan pada 

aktivitas siswa siklus II saat pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

metode Debat sudah terlaksana 99%.  

Sama dengan siklus I pada siklus II penliti juga melakukan tes 

akhir siklus II keterampilan berbicara. Hasil penilaian keterampilan 

berbicara siswa sudah mencapai KKM 70.  

Tes keterampilan berbicara siswa dilakukan untuk mengetahui 

peningkatan siswa dalam berbicara sehingga peneliti melakukan tes akhir 

siklus I dan siklus II. Tes akhir siklus ini menilai keterampilan berbicara 

siswa pada  tiga aspek yang meliputi ekspresi fisik, ekspresi suara dan 

ekspresi verbal.  

 


